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Abstrak

Indonesia sebagai negara yang mempunyai jumlah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang
terbanyak di wilayah ASEAN dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat menghadapi
masalah keterbatasan pengetahuan tentang digitalisasi pada UMKM. Di Provinsi Maluku, tepatnya di
Pulau Banda Neira sebagai tujuan wisata yang dikenal dengan julukan “Surga Dari Timur” pada Desa
Kampung Baru, pelaku UMKM juga belum memahami bahkan menemui kesulitan tentang
penggunaan teknologi pemasaran digital. Sehingga tujuan pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) ini adalah untuk memberikan bahkan lebih menguatkan pemahaman disertai bukti
empiris bagi pelaku UMKM di Desa Kampung Baru tentang pemasaran digital sebagai sebuah era
baru bagi pengembangan UMKM. Pelaksana kegiatan ini yaitu tim PKM yang merupakan tenaga
pengajar Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pattimura yang bekerjasama
dengan Pemerintah Desa Kampung Baru dan pelaku UMKM dengan menggunakan metode
pendidikan masyarakat. Melalui berbagai materi yang diberikan pada kegiatan PkM ini, pelaku
UMKM Desa Kampung Baru sudah bisa memahami dan menggunakan pemasaran digital dalam rangka
memasarkan dan mempromosikan produk yang dihasilkan secara nasional maupun internasional demi
pengembangan UMKM.

Kata kunci: Pemasaran Digital, Era Baru, Pengembangan UMKM

Abstract

Indonesia, as a country that has the largest number of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMES)
in the ASEAN region with increasingly rapid technological developments, is facing the problem of
limited knowledge about digitalization among MSMEs. In Maluku Province, specifically on Banda
Neira Island, a tourist destination known as "Heaven from the East" in Kampung Baru Village,
MSMEs also do not understand and even encounter difficulties regarding the use of digital marketing
technology. So the aim of implementing this Community Service (PkM) activity is to provide even
more strengthening understanding accompanied by empirical evidence for MSME actors in Kampung
Baru Village regarding digital marketing as a new era for MSME development. The implementers of
this activity are the PkM team who are teaching staff from the Management Department, Faculty of
Economics and Business, Pattimura University in collaboration with the Kampung Baru Village
Government and MSME actors using community education methods. Through the various materials
provided in this PkM activity, Kampung Baru Village MSME actors can understand and use digital
marketing in order to market and promote products produced nationally and internationally for the
development of MSMEs.

Keywords : Digital Marketing, New Era, MSME Development

PENDAHULUAN

Data ASEAN Investment Report (September 2022) memperlihatkan bahwa pada tahun 2021
Indonesia sebagai negara yang mempunyai jumlah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang
terbanyak di wilayah ASEAN yaitu 65,46 juta pelaku usaha yang diikuti oleh negara Thailand,
Malaysia dan beberapa negara lainnya. Dengan banyaknya jumlah UMKM yang disertai dengan
perkembangan teknologi yang semakin pesat, maka Indonesia dan negara-negara tersebut tidak
terhindar dari berbagai tantangan yang dihadapi, salah satunya adalah keterbatasan pengetahuan
tentang digitalisasi (Economic Research Institute for ASEAN and East Asia (ERIA), 2019). UMKM di
Indonesia sendiri menghadapi berbagai tantangan, diantaranya adalah kurangnya pemahaman dan
pelatihan digital (Acim; Febriansyah; Tabelessy, 2023), sedangkan di Provinsi Maluku, minimnya
pemahaman digitalisasi menjadi salah satu masalah yang harus dihadapi pelaku UMKM (Pelupessy
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Merry et al., 2023). Kenyataan ini jugalah yang menyebabkan semakin minimnya pula pemahaman
pelaku UMKM tentang pemasaran digital.

Salah satu pulau yang terdapat di Provinsi Maluku adalah Pulau Banda Neira yang merupakan
pusat administratif Kecamatan Banda, Kabupaten Maluku Tengah. Dalam perkembangannya sebagai
tujuan wisata, pulau yang dikenal dengan julukan “Surga Dari Timur” ini memiliki banyak UMKM
yang berfokus untuk menyediakan oleh-oleh bagi wisatawan baik lokal maupun mancanegara. Jenis-
jenis usaha yang dikembangkan oleh pelaku UMKM di Banda Neira, antara lain: olahan ikan cakalang
khas Banda, pala Banda, teh kayu manis, bakasang, dan jenis usaha lainnya. Sejalan dengan
perkembangan teknologi informasi, maka pelaku UMKM di Banda Neira harus bisa memahami,
menyesuaikan bahkan menguasai berbagai perangkat teknologi untuk menunjang kelangsungan usaha
yang dilakukan, apalagi Banda Neira sebagai tujuan wisata yang sudah terkenal dan mendunia, maka
sudah seharusnya pelaku UMKM bisa untuk memasarkan dan mempromosikan produk pada level
internasional. Namum hal inilah yang dirasakan masih kurang oleh pelaku UMKM di Banda Neira
khususnya pada Desa Kampung Baru yang mana pelaku UMKM tidak percaya diri karena belum
memahami bahkan menemui kesulitan untuk mendapatkan solusi teknologi dalam rangka memasarkan dan
mempromosikan produk UMKM yang dihasilkan melalui teknologi informasi atau disebut dengan pemasaran digital.

Pemasaran digital merupakan bentuk strategi pemasaran untuk mempromosikan dan menjual
produk atau layanan melalui internet. Proses pemasaran ini menggunakan saluran online seperti mesin
pencari, media sosial, dan email untuk menjangkau target konsumen yang hendak dicapai. Sehingga
pemasaran digital membantu menemukan konsumen yang tertarik dengan produk, berinteraksi, dan
saling membangun kepercayaan (Singade, 2022). Strategi pemasaran digital sudah semakin penting
dan dibutuhkan oleh negara-negara berkembang saat ini dalam rangka memperluas perdagangan
internasional sekaligus memperkenalkan industri lokal yang dimiliki kepada negara lain (Rashed Nasr,
2021). Hal tersebut memperlihatkan bahwa pemasaran digital bukan lagi sebagai sebuah trend sesaat
tapi merupakan era baru bagi kebutuhan industri saat ini. Penggunaan pemasaran digital bukan hanya
untuk kelangsungan dan perkembangan bisnis dari perusahaan-perusahaan yang sudah mapan, seperti
produk sepatu di China (Xiang & Darodjat, 2021) tetapi strategi ini juga sangat signifikan diterapkan
untuk keberlanjutan bagi pelaku UMKM (Gabelaia & Tchelidze, 2022). Ini ditunjukkan melalui hasil
penelitian oleh (Bruce et al.,, 2023; Nuseir & Aljumah, 2020) yang membuktikan bahwa
pengaplikasian pemasaran digital berpengaruh terhadap kinerja bisnis UMKM.

Berdasarkan uraian tentang masalah yang dihadapi oleh pelaku UMKM di Banda Neira khususnya
Desa Kampung Baru dan pentingnya pemasaran digital bagi pelaku bisnis saat ini, maka dapat ditarik
benang merah bahwa pemasaran digital sangatlah penting untuk perkembangan usaha UMKM.
Sehingga tujuan pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah untuk
memberikan bahkan lebih menguatkan pemahaman disertai bukti empiris bagi pelaku UMKM di Desa
Kampung Baru tentang pemasaran digital sebagai sebuah era baru bagi pengembangan UMKM.

METODE

Terlaksananya kegiatan PKM ini atas kerjasama dan komunikasi serta koordinasi yang baik antar
tim PKM vyaitu tenaga pengajar Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Pattimura dengan Pemerintah Desa dalam hal ini Raja Desa Kampung Baru dan pelaku UMKM yang
nantinya akan berpartisipasi sebagai peserta dalam kegiatan ini. Supaya tim PkM dapat mempelajari
apa yang menjadi keluhan pelaku UMKM di bidang manajemen pemasaran, lebih khusus pada
pemahaman tentang pemasaran digital sehingga bisa menyiapkan materi sesuai dengan yang
diharapkan oleh pelaku UMKM.

Metode yang digunakan pada kegiatan ini adalah pendidikan masyarakat sebagai sarana untuk
meningkatkan kesadaran, menyebarkan pemahaman, dan bertujuan untuk memberikan keterampilan
yang diperlukan yang didalamnya terdapat sumber daya manusia dan material, untuk pengembangan
sosial, ekonomi, politik dan budaya masyarakat (Akande, 2007).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PkM ini berlangsung di ruang pertemuan Desa Kampung Baru pada hari Senin, 21
Agustus 2023 yang dihadiri oleh kurang lebih 30 pelaku UMKM. Kegiatan ini diawali dengan doa
bersama menurut agama dan keyakinan masing-masing. Setelah itu, Ketua Jurusan Manajemen
sebagai pimpinan tim PkM dari Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
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Pattimura memperkenalkan diri dan memberi kata sambutan serta menjelaskan tujuan tim PkM datang
di Desa Kampung Baru. Kemudian Raja Desa Kampung baru juga memberi sambutan sebagai tanda
menerima tim PKM dan membuka kegiatan ini secara resmi. Para pelaku UMKM juga sangat ramah
dan bersedia untuk mendengar materi yang akan disampaikan oleh tim PkM. Tim PkM juga mulai
berinteraksi dan menyapa para pelaku UMKM untuk menanyakan jenis usaha yang dijalani supaya
dalam memberikan materi, tim PkM lebih fokus dan bisa berpikir kritis tentang masalah yang dihadapi
oleh pelaku UMKM. Karena beda jenis usaha yang dijalani maka akan memerlukan strategi
pemasaran digital yang berbeda pula.

Ly = & ] N
Gambar 1. Pelaku UMKM Desa Kampung Baru

Bertolak dari masalah yang dihadapi oleh pelaku UMKM di Desa Kampung Baru maka diberikan
pemahaman tentang jiwa kewirausahaan yang sejati supaya bisa sukses khususnya pada era bisnis
sekarang ini, diantaranya berjiwa inovasi dan harus menyesuaikan diri dengan perkembangan situasi
(Merry M. Pelupessy, Erlinda Tehuayo, 2021; Tabelessy et al., 2022). Dengan memiliki berbagai
kriteria jiwa wirausaha sejati tersebut, maka masalah seperti pemasaran digital yang dihadapi akan
bisa diatasi. Oleh sebab itu pelaku UMKM harus bisa merubah pola pikir dari pemasaran konvensional
menuju pemasaran digital (Tabelessy et al., 2023) sehingga bisa mengadopsi teknologi informasi
(Cunningham et al., 2023). Setelah materi ini dijelaskaan, peserta diberikan pemahaman dan
pendalaman teori beserta contoh tentang apa itu pemasaran digital, komponen pembentuk pemasaran
digital, manfaat dan kekurangan menggunakan pemasaran digital.

Pemasaran digital menjadi salah satu strategi yang dapat digunakan oleh pelaku usaha kecil,
perusahaan, dan investor untuk mempromosikan barang dan jasa. Sebab pemasaran digital tidak
memiliki batasan, karena baik pengiklan maupun pelanggan dapat mengiklankan dan mengkonsumsi
iklan melalui berbagai perangkat teknologi misalnya media sosial dan media lainnya (Tabelessy W,
Ralahallo FN, Loppies LS, Pattinaja EM, 2023). Dengan demikian, penggunaan pemasaran digital
dapat berpengaruh terhadap pengembangan UMKM, dan hal ini dibuktikan dengan penelitian oleh
(Pattiruhu, Josef R, Tabelessy Walter, 2023) yang menemukan bahwa pemasaran digital mempunyai
dampak terhadap pengembangan UMKM di Provinsi Maluku. Bertolak dari pemahaman dan hasil
penelitian tersebut maka pelaku UMKM di Desa Kampung baru harus belajar untuk menguasai
dengan baik penggunaan berbagai perangkat teknologi yang berhubungan dengan pemasaran digital
demi pengembangan UMKM, yang bahkan hal ini dapat meningkatkan penjualan produk yang
dihasilkan (Luhung, 2023).

Pemaparan materi berikutnya adalah tentang komponen pemasaran digital menurut (Rousta, 2015),
diantaranya tentang konten dan pemasaran di media sosial. Konten dalam pemasaran digital adalah
tentang bagaimana menciptakan dan mendistribusikan konten (pesan teks, gambar, video, animasi)
yang bernilai, relevan, dan konsisten untuk menarik dan mempertahankan pelanggan tertentu dan pada
akhirnya mendorong tindakan pelanggan yang menguntungkan hubungan dengan perusahaan
(Vinerean, 2017). Pelaku UMKM di Desa Kampung Baru harus bisa memulai memasarkan produk
dengan menggunakan pemasaran digital melalui konten yang dibuat sehingga konsumen berminat
untuk melakukan pembelian (Tabelessy, W; E. R. Tamher, 2022) dan bahkan mengambil keputusan
untuk membeli produk tersebut (Sania & Aulia, 2021). Pesan teks atau informasi yang disampaikan
melalui konten harus menarik (Reken et al., 2023) dan sangat penting untuk diperhatikan, misalnya
tentang halal atau tidaknya produk yang dihasilkan, karena dengan adanya pengetahuan konsumen
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tentang halalnya suatu produk maka berdampak terhadap keputusan pembelian, dan kepuasan, serta
loyalitas pelanggan (Listiyani et al., 2023; Tabelessy, 2023). Jadi dalam hal ini maka pelaku UMKM
di Desa Kampung Baru harus betul-betul memperhatikan proses pembuatan konten tentang produk
yang dihasilkan dan lebih “menceritakan” secara detail tentang produk tersebut, sehingga konten
bukan hanya tersampaikan tetapi dipahami oleh konsumen.

Materi selanjutnya yang diberikan adalah pemasaran melalui media sosial. Pemasaran media sosial
menggunakan situs media sosial seperti podcast, video online, dan postingan di jejaring sosial untuk
meningkatkan visibilitas di internet dan mempromosikan produk dan layanan. Situs media sosial
berguna untuk membangun jaringan sosial (dan bisnis) dan untuk bertukar informasi, ide, dan
pengetahuan kepada konsumen yang menjadi target (Hayes, 2021). Pelaku UMKM di Desa Kampung
Baru harus mulai menggunakan berbagai media sosial yang tersedia karena akan sangat berperan bagi
UMKM dalam mempromosikan sekaligus memasarkan produk yang dihasilkan, karena dengan
pemasaran melalui media sosial akan berdampak terhadap perubahan perilaku konsumen (Farida et al.,
2023). Faktor ini menjadi sangat penting karena dengan menggunakan media sosial, kemungkinan
konsumen yang awalnya tidak mau membeli pada akhirnya akan mengambil keputusan membeli dan
menjadi pelanggan terhadap produk yang dihasilkan oleh pelaku UMKM di Desa Kampung Baru.
Pernyataan ini dibuktikan melalui penelitian yang dilakukan oleh (Erlangga; et al., 2021; Sofiyah &
Yulinda, 2018) yang menemukan bahwa penggunaan pemasaran melalui media sosial berpengaruh
terhadap keputusan pembelian. Selain itu, pelaku UMKM di Desa Kampung Baru boleh menggunakan
marketplace karena faktor ini juga berdampak terhadap penjualan (Jaya & Raya, 2022; Yusgiantoro et
al., 2019) dan loyalitas pelanggan (Tubalawony; et al., 2023).

Pada materi terakhir dijelaskan tentang manfaat dan kekurangan penggunaan pemasaran digital.
(Bhosale et al., 2020) menyatakan manfaat menggunakan pemasaran digital, diantaranya hemat biaya,
hemat waktu, dan dapat membangun merek. Sedangkan (Dole, 2020) menyatakan kekurangan
menggunakan pemasaran digital, diantaranya dapat ditiru oleh pesaing, tidak akan ditanggapi dengan
serius oleh konsumen apabila tidak disajikan dengan baik, bisa melibatkan banyak pesaing, bisa
hancur apabila terdapat komentar yang negatif dari konsumen, dan belum dipahami oleh seluruh
konsumen. Dengan diberikannya materi tersebut maka berakhir pula sesi pemaparan materi tentang
pemasaran digital bagi pelaku UMKM di Desa Kampung Baru. Kemudian pemateri memberikan
kesempatan untuk diskusi sekaligus berbagi pengetahuan dengan para pelaku UMKM, karena dengan
saling berbagi pengetahuan akan meningkatkan kinerja organisasi (Latupapua & Kowey, 2023). Dari
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dapat diketahui bahwa sudah ada beberapa pelaku usaha yang
mulai memahami tetapi ada juga yang masih belum memahami, oleh sebab itu maka pemateri terus
memberikan semangat agar dapat terus belajar menggunakan pemasaran digital karena sangat
membantu pelaku usaha demi mengembangkan UMKM di Desa Kampung Baru.

Gambar 2. Pemateri Yang Energi

Kegiatan PkM ini diakhiri dengan ucapan terima kasih dari perwakilan pelaku UMKM Desa
Kampung Baru karena merasa bahwa telah diberikan berbagai pemahaman dan contoh empiris tentang
penggunaan pemasaran digital untuk perkembangan UMKM. Tim PKkM juga mengucapkan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada Raja Desa Kampung Baru dan pelaku UMKM yang bersedia
untuk membantu hingga terselenggaranya kegiatan PkM dengan segala baik walau disadari bahwa
sebagai tim belum sempurna dalam menyampaikan materi. Tim PKM juga menyadari bahwa walau
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kegiatan ini bukan dalam pentuk pelatihan tetapi dengan pengetahuan dan contoh empiris yang telah
diberikan, maka pelaku UMKM Desa Kampung Baru bisa mulai menggunakan pemasaran digital
sebagai strategi untuk mempromosikan produk yang dihasilkan. Seperti biasa untuk
mendokumentasikan semua rangkaian kegiatan ini, maka tim PkM, Raja Desa Kampung Baru, dan
seluruh pelaku UMKM melakukan foto bersama sebagai kenang-kenangan bagi semua yang hadir
pada saat itu.

Gambar 3. Foto Bersama

SIMPULAN

Kegiatan PkM yang berlangsung di ruang pertemuan Desa Kampung Baru pada hari Senin, 21
Agustus 2023 dihadiri oleh kurang lebih 30 pelaku UMKM di Desa Kampung Baru dapat terlaksana
dengan baik. Materi-materi yang diberikan pada kegiatan PkM ini adalah tentang pentingnya
mempunyai jiwa kewirausahaan yang sejati, merubah pola pikir dari pemasaran konvensional menuju
pemasaran digital, pengertian pemasaran digital, komponen pembentuk pemasaran digital, manfaat
dan kekurangan menggunakan pemasaran digital. Dengan pemberian materi-materi tersebut,
diharapkan semakin menambah pemahaman tentang pemasaran digital bagi pelaku UMKM Desa
Kampung Baru. Melalui sesi diskusi dan berbagi pengetahuan, maka pemateri terus memberikan
semangat agar pelaku UMKM dapat belajar menggunakan pemasaran digital.

SARAN

Kegiatan-kegiatan PKM yang seperti ini harus dilanjutkan dengan memberikan pelatihan secara
langsung baik oleh tim PkM atau dari instansi-instansi terkait. Sehingga disarankan untuk kegiatan
selanjutnya, supaya bisa langsung memberikan pelatihan secara aplikatif tentang penggunaan
pemasaran digital untuk pengembangan UMKM di Desa Kampung Baru, sekaligus memonitor dan
mengevaluasi tingkat penguasaan pelaku UMKM tentang teknologi tersebut.
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